



SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama tiga 
siklus dengan menggunakan media Pop-Up Book pada saat pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas II SD Negeri Bratan 2 Surakarta dapat ditarik 
simpulan bahwa penggunaan media Pop-Up Book pada saat pembelajaran Bahasa 
Indonesia dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas II 
SD Negeri Bratan 2 Surakarta Tahun ajaran 2016/2017. Peningkatan keterampilan 
menulis deskripsi dibuktikan dengan meningkatnya nilai keterampilan menulis 
deskripsi pada setiap siklusnya. Saat pratindakan, tingkat ketuntasan siswa adalah 
50%, selanjutnya pada siklus I meningkat menjadi 87%, pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 90%, dan siklus III meningkat menjadi 100%. Hal tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan dari pratindakan hingga siklus III. Dengan 
demikian secara klasikal pembelajaran Bahasa Indonesia materi keterampilan 
menulis deskripsi telah mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan yaitu 
indikator kinerja 85%, hasil akhir siklus melebihi indikator kinerja yaitu 100%. 
B. Implikasi 
Penelitian ini memberikan gambaran yang nyata bahwa keberhasilan  
pembelajaran dapat dipengaruhi dari kinerja guru dan faktor dari siswa. Kinerja 
guru berkaitan erat akan kemampuan guru menggunakan keterampilan 
mengajarnya, penggunaan model, media, dan metode yang digunakan pada saat 
pembelajaran, sedangkan dari kinerja siswa, dipengaruhi erat dari keaktifan siswa 
mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 
Faktor dari guru yang mempengaruhi peningkatan tersebut antara lain: 
kemampuan guru mengembangkan dan menyampaikan materi, kemampuan guru 
mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran inovatif sehingga 
mampu menarik perhatian siswa, kemampuan mengelola kelas, dan kemampuan 
mengefektifkan penggunaan media Pop-Up Book. 
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Faktor dari siswa yang mempengaruhi peningkatan tersebut antara lain 
keaktifan melihat, keaktifan berbicara, keaktifan mendengarkan, keaktifan 
menulis, keaktifan mental, dan keaktifan emosi. 
Pemberian tindakan pada siklus I, siklus II dan siklus III memberikan 
deskripsi bahwa masih terdapat kekurangan pada saat proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan materi keterampilan menulis deskripsi. Kekurangan-kekurangan 
pada saat proses pembelajaran pada siklus I dapat diatasi pada pelaksanaan 
tindakan siklus II, kekurangan yang masih terjadi pada siklus II dapat diatasi pada 
siklus III. Berdasarkan refleksi dan hasil tindakan dapat dideskripsikan bahwa 
penelitian ini terdapat peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa pada saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dilihat dari segi hasil, terdapat peningkatan nilai 
rata-rata keterampilan menulis deskripsi dari siklus I hingga siklus III, sedangkan 
dari segi proses, terdapat peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran baik 
pada siklus I maupun pada siklus II. Berdasarkan simpulan penelitian yang telah 
dikemukakan, dapat diketahui bahwa penggunaan media Pop-Up Book diterapkan 
sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas II SD 
Negeri Bratan 2 Surakarta. Dengan demikian implikasi dari penelitian ini adalah: 
1. Implikasi Teoritis 
a. Guru harus selektif memilih media pembelajaran yang tepat agar siswa 
terampil menulis deskripsi. 
b. Media Pop-Up Book memungkinkan terjadinya interaksi belajar dan 
mengajar yang efektif antara guru dan siswa. 
c. Penggunaan media Pop-Up Book menjadikan siswa lebih antusias 
terhadap proses pembelajaran.  
d. Siswa yang awalnya pasif saat pembelajaran dengan diterapkannya 
media Pop-Up Book siswa menjadi aktif pada saat pembelajaran. 
e. Mempermudah menjembatani antara dunia abstrak dan dunia nyata 
siswa.  
2. Implikasi Praktis 
a. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat digunakan guru untuk 
menentukan media pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi 
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keterampilan menulis deskripsi yang tepat dan inovatif sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa sehubungan dengan 
tujuan yang akan dicapai oleh siswa SD Negeri Bratan 2 Surakarta. 
b. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 
IV, maka penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru 
ketika menghadapi masalah sejenis yang pada umumnya berasal dari 
siswa. 
C. Saran 
Berdasarkan pada simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam 
rangka menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam upaya meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
materi keterampilan menulis deskripsi, maka dapat disampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 
Siswa perlu meningkatkan keberanian mengajukan pertanyaan tentang 
materi yangbelum dimengerti sehingga tidak merasa kesulitan menerima materi 
pelajaran, siswa perlu meningkatkan keberanian untuk mengemukakan pendapat, 
dan siswa juga harus belajar membagi tugas saat berdiskusi, agar adil dan semua 
aktif. 
 Guru perlu menggunakan media pembelajaran inovatif yaitu media Pop-
Up Book ini sebagai alternatif atau pilihan pada saat praktik pembelajaran Bahasa 
Indonesia dan mengkombinasikan dengan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, guru hendaknya mengupayakan tindak 
lanjut terhadap pembelajaran dengan menggunakan media Pop-Up Book pada 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Sekolah perlu memberikan pembekalan dan evaluasi bagi guru-guru di 
sekolah tersebut agar guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya, misalnya 
guru dibekali tentang cara penggunaan media pembelajaran inovatif. Guru yang 
mampu menerapkan media pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi kualitas 
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